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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara biaya pemeliharaan 

aktiva tetap terhadap tingkat pendapatan 

operasional perusahaan. Selain itu juga 

untuk mengetahui bagaimana hubungan 

biaya pemeliharaan aktiva tetap tersebut 

terhadap tingkat pendapatan operasional 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelian maka dari koefisien korelasi 

sebesar 0,984 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa antara biaya pemeliharaan aktiva 

tetap dengan pendapatan operasional 

perusahaan mempunyai korelasi yang 

sangat kuat atau sangat erat dan searah 

artinya peningkatan/penurunan biaya 

pemeliharaan aktiva tetap akan diikuti 

dengan peningkatan/penurunan 

pendapatan operasional perusahaan.  

 

Kata kunci : Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap, Pendapatan Operasional Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Salah satu biaya operasional yang memiliki nilai cukup material adalah biaya 

pemeliharaan aktiva tetap, hal ini disebabkan oleh karakteristik aktiva tetap itu sendiri baik dari 

sisi nilai nominal maupun dari sisi fungsinya. Dari sisi nilai nominal, harga perolehan aktiva tetap 

adalah material maka diperlukan kegiatan perawatan yang baik dan rutin untuk 

mempertahankan kondisi normal aktiva tersebut karena apabila tidak dirawat sehingga 

menyebabkan tingkat produktivitasnya semakin menurun apalagi sampai tidak dapat berfungsi 

maka biaya untuk memperoleh aktiva tetap yang baru akan sangat besar. Sedangkan dari sisi 

fungsinya, keberadaan aktiva tetap yang memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan 

keselamatan kerja sangat diperlukan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap maka walaupun biaya 

pemeliharaan aktiva tetap tersebut cukup material maka keberadaannya tidak dapat ditiadakan. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan terbatas pada pengoptimalan biaya pemeliharaan 

aktiva tetap yaitu dengan merancang suatu sistem pengendalian manajemen yang baik sehingga 

dengan biaya pemeliharaan aktiva tetap diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

operasional perusahaan. Pengelolaan biaya aktiva tetap yang efektif & terkoordinir akan 

menghasilkan perolehan pendapatan operasional yang optimal, karena biaya pemeliharaan 

aktiva tetap ini berhubungan langsung dengan perolehan pendapatan dari perusahaan. Semakin 

tinggi frekuensi pemakaian aktiva tetap membutuhkan biaya yang lebih besar. Kondisi tersebut 

telah mendorong manajemen untuk mengoptimalkan pemakaian aktiva tetap perusahaan, hal 

tersebut agar dapat meningkatkan profesional dalam pengelolaan perusahaan, sehingga dapat 

bekerja lebih efisien sesuai dengan tuntutan & perkembangan dunia usaha. 

Dengan adanya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang rutin akan mengurangi 

kegagalan produksi, dan dapat menambah masa manfaat dari peralatan produksi yang 

digunakan. Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan aktiva tetap tidak terlepas dari biaya yang 

dikeluarkan yaitu biaya pemeliharaan aktiva tetap. Biaya pemeliharaan aktiva tetap ini 

bermanfaat dalam menjaga kondisi dan sarana yang ada, adalah juga sebagai sumber ekonomi 

dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan pendapatan, karena pendapatan umumnya 

merupakan sumber pembiayaan utama kegiatan perusahaan, dimana untuk menghasilkan 

pendapatan, perusahaan mengeluarkan biaya dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. 

Definisi biaya yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya " Akuntansi Biaya " adalah sebagai 

berikut : 

" Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang 

telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu " 

( Mulyadi, 1999 : 8 ) 

 

Dari definisi biaya diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya merupakan 

pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang. Informasi biaya yang ada 

dalam perusahaan dapat di pakai oleh manajemen sebagai dasar untuk mencapai alokasi sumber 

ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan output. 

 

Identifikasi Masalah 

 Adapun masalah yang ingin penulis bahas dalam penelitian ini adalah :   
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“ Bagaimana hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap tingkat pendapatan 

operasional perusahaan “ 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik antara lain 

benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu 

tahun dan nilai perolehannya material, hal ini sesuai dengan definisi aktiva tetap yang 

dikemukakan Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan yaitu : 

“ Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 

dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 

dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun “. 

(IAI, 2002 : 16.2) 

 

Warren, Reeve, Fees juga mengemukakan definisi mengenai aktiva tetap yaitu : 

 “ Fixed asset are long – term or relatively permanent assets. They are tangible assets 

because they are exist physically. They are owned & used by the business & are not 

offered for sale as part of normal operations “  

( Warren Reeve Fees, 2002 : 390 ) 

 

 Sesuai dengan karakteristik tersebut maka setelah perolehan aktiva tetap perusahaan 

akan mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kepemilikan aktiva tetap, baik yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya maupun untuk mempertahankan 

kondisi normal aktiva tersebut. 

 Ikatan Akuntan Indonesia mengklasifikasikan biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai 

komponen beban operasional, sesuai dengan yang dijelaskan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan sebagai berikut : 

 “ Pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat 

keekonomian masa yang akan datang, yang dapat diharapkan perusahaan, untuk 

mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai 

beban saat terjadi“.  

( IAI, 2002 : 16.7 ) 

 

 Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang terencana dan terkendali sangat penting 

untuk menjaga agar aktiva tetap memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan 

kerja sehingga dapat mendukung tingkat produktivitas perusahaan. Kegiatan pemeliharaan 

aktiva tetap pada dasarnya adalah kegiatan pemeliharaan rutin yang meliputi pelumasan, 

pembersihan, pengecatan dan perbaikan ringan. Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 

pemeliharaan aktiva tetap inilah yang pada akhirnya akan menentukan besarnya biaya 

pemeliharaan aktiva tetap. Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap dalam 

mendukung tingkat produktivitas perusahaan, maka biaya pemeliharaan aktiva tetap tidak dapat 

ditiadakan, apalagi bagi PT PLN (Persero) yang memiliki aktiva tetap sangat beragam dengan nilai 

nominal yang tentu saja sangat besar. Dengan adanya biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan 

pemeliharaan dapat tetap dilakukan dengan baik sehingga produktivitas perusahaan tidak 

terganggu disisi lain beban operasi akan menurun. Penurunan beban operasi menyebabkan laba 
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operasi meningkat yang kemudian akan diikuti peningkatan laba bersih perusahaan sehingga 

diharapkan perusahaan dapat mencapai tingkat pendapatan operasional yang baik. 

 Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap 

sebagai salah satu komponen beban operasional pada akhirnya akan turut menentukan tingkat 

pendapatan operasional perusahaan; maka berdasarkan kerangka pemikiran tersebut penulis 

menarik suatu hipotesis yaitu biaya pemeliharaan aktiva tetap mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pendapatan operasional perusahaan.   

 Secara lebih jelas, kerangka pemikiran yang telah di uraikan dapat dilihat pada bagan 

di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan studi verifikatif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data untuk kemudian di lakukan uji statistik 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Oleh karena itu dibutuhkan data yang sesuai dengan 

masalah-masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk keperluan pengujian, 

diperlukan langkah-langkah yang akan dimulai dari operasional variabel, rancangan pengujian 

hipotesis dan teknik pengumpulan data. 

a. Operasional Variabel 

 Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih yaitu “Hubungan antara Biaya Pemeliharaan 

Aktiva Tetap Terhadap Tingkat Pendapatan Operasional Perusahaan“, maka terdapat dua 

variabel penelitian yaitu : 

1. Biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai Variabel Independen (X), biaya pemeliharaan 

aktiva tetap. 

2. Tingkat Pendapatan Operasional perusahaan sebagai Variabel Dependen (Y), yaitu 

tingkat pendapatan operasional 

b. Rancangan Pengujian Hipotesis 

Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap 

Kontinyuita Operasi Aktiva Tetap 

Pengoperasian Aktiva Tetap  Yang Baik 

Stabilitas Volume Penjualan 

Pendapatan Operasional 
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Uji Statistik yang digunakan adalah uji normalitas kosmogorov-smirnov, analisis regresi 

sederhana dan koefisien korelasi product moment (pearson). 

c. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dibutuhkan data dan 

informasi yang akan mendukung penelitian ini. Untuk itu digunakan metode pengumpulan data 

sebagi berikut : 

1. Penelitian Lapangan ( Field Research ) 

 Penelitian lapangan ini terdiri dari : 

 Observasi 

 Wawancara 

2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) 

 

Metode Penelitian  

Metode Yang Digunakan 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif studi 

verifikasi yaitu dengan mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik. Data yang 

diperoleh sebelum penelitian ini akan diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan analisis 

statistik. 

 

Operasional Variabel 

 Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka variable-variabel yang akan diteliti perlu 

diberikan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (X) 

 Variabel Independen dalam penelitian ini adalah biaya pemeliharaan aktiva tetap. 

Data biaya pemeliharaan aktiva tetap diperoleh dari total biaya pemeliharaan aktiva tetap pada 

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel Dependen adalah tingkat Pendapatan Operasional Perusahaan pada PT PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten. 

Data pendapatan operasional perusahaan diperoleh dari laporan Laba/Rugi tahunan. 

Pendapatan operasional PT. PLN ( Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten ini terdiri dari 

Penjualan Tenaga Listrik, Pendapatan BP, Pendapatan lain-lain dan penjualan antar unit.  

Indikator dari variabel-variabel tersebut disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Biaya Pemeliharaan Aktiva 
Tetap (X) 

Jumlah Total Biaya 
Pemeliharaan Aktiva Tetap 

Nominal 

Pendapatan Operasional 
Perusahaan (Y) 

Jumlah Total Pendapatan 
Operasi Perusahaan 

Nominal 

  

 

Teknik Pengumpulan Data  
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dibutuhkan data dan 

informasi yang akan mendukung penelitian ini. Untuk itu digunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 Penelitian Lapangan ini terdiri dari : 

 Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, termasuk 

dokumen dan catatan perusahaan. 

 Wawancara, yaitu pertanyaan lisan yang disampaikan kepada karyawan dan pejabat 

yang berkaitan dengan penelitian dan kemudian hasilnya dicatat. 

3. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

 Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori dan konsep-konsep 

yang berkaitan dengan efisiensi biaya pemeliharaan aktiva tetap dan pendapatan operasional. 

Data-data tersebut diperoleh baik dengan membaca buku-buku, majalah, surat kabar, 

ensiklopedia maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Rancangan Pengujian Hipotesis 

A. Penetapan Hipotesis Nol. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh 

yang positif antara dua variabel seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Perumusan 

hipotesisnya ditetapkan sebagai berikut : 

H0  =   Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Tidak Berpengaruh Secara signifikan Terhadap 

Tingkat Pendapatan Operasional Perusahaan. 

HA  =   Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Berpengaruh signifikan Terhadap Tingkat 

Pendapatan Operasional Perusahaan. 

B. Pemilihan Uji & Perhitungan Statistik 

1.    Uji Normalitas 

Untuk menentukan metode analisis statistik yang akan digunakan apakah analisis 

statistik parametrik ataukah nonparametrik, maka penulis sebelumnya melakukan uji normalitas 

data. Jika sebaran mengikuti sebaran normal atau populasi darimana data tersebut diambil 

adalah berdistribusi normal, maka analisis statistik yang cocok digunakan adalah analisis statistic 

parametrik dengan analisis korelasi product moment. Karena syarat utama agar dapat 

menggunakan metode parametrik, menurut Anto Dayan ( 2000 : 342 ).  Dalam menguji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan statistik uji Kolmogorov-Smirnov, karena pada 

umumnya digunakan untuk penelitian ilmu-ilmu sosial. Pengujian data ini dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 20.0.   

 Hipotesis Uji normalitas data : 

Ho  : F(x) = F*(x), dimana F(X) adalah distribusi dari populasi dan F*(X) adalah fungsi 

distribusi normal (Populasi adalah berdistribusi normal) 

H1  : F(x) = F*(x), populasi tidak berdistribusi normal 

 Pengambilan keputusan. 

Menurut Singgih Santoso, dasar pengambilan keputusan berdasarkan berdasarkan 

signifikansi : 

 Jika signifikansi  0,05 maka Ho diterima 

 Jika signifikansi  0,05 maka Ho ditolak. 
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Jika hasil uji normalitas di atas 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal, 

sedangkan bila di bawah 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. ( 2000 : 86 ) 

2.    Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional di antara dua variabel 

sehingga dari hubungan yang diperoleh dapat di estimasi nilai suatu variabel apabila nilai 

variabel lain diketahui. Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

Y  =  a + bX 

Dimana :  X  =  Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap (variabel bebas) 

            Y  =  Tingkat pendapatan Operasional Perusahaan 

Untuk mencari nilai konstanta a dan b digunakan rumus berikut : 

22

2

X)(Xn

XYXYX
  a




  

 

22 (X)Xn

YX -XY n
 b




              

3. Koefisien korelasi  

Analisis ini digunakan untuk menentukan ukuran derajat asosiasi atau koefisien korelasi 

yaitu ukuran yang dipakai untuk menentukan derajat kekuatan korelasi antara dua variabel. 

Formula yang digunakan adalah : 

 

)Y)(Y)(nX)(X(n

YXXYn
r

2222 


  

 

Dimana   r  =  koefisien korelasi 

  n  =  jumlah sample 

Besarnya koefisien korelasi adalah –1  r  1 atau berkisar antara –1 sampai dengan 1. 

Interpretasi dari nilai koefisien korelasi adalah  : 

1.   Apabila  r = 0  atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah 

atau tidak ada hubungan sama sekali. 

2.   Apabila  r = 1  atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua varibel cukup kuat atau 

kuat sekali, dan searah. 

4. Apabila  r = -1  atau mendekati  -1 , maka hubungan antara kedua variabel cukup kuat 

atau kuat sekali, dan bersifat terbalik. 

Adapun interpretasi dari nilai korelasi berdasarkan kriteria J.P Guildford akan disajikan 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.2   
Interpretasi dan nilai korelasi 

Besarnya nilai r Tingkat Hubungan 

0,00 - 0.199 Sangat kecil & bisa diabaikan 

0,20 - 0,399 Kecil atau tidak erat 

0,40 - 0599 Moderat atau sedang 

0,60 - 0,799 Kuat atau erat 

0,80 - 1,00 Sangat kuat atau sangat erat 
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Analisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dan Tingkat Pendapatan Operasional PT PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 

Analisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap 

Dalam tabel 4.1 berikut, penulis menyusun data biaya pemeliharaan aktiva tetap dari 

tahun 2008 – 2012 

Tabel 4.1 
Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap 

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 
Tahun 1998 - 2002 

Tahun Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap 

2008 51.772.118 

2009 57.580.562 

2010 68.891.010 

2011 100.369.642 

2012 147.309.191 

Sumber : Laporan Perbandingan Perhitungan Laba Rugi Dengan Anggaran PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat & Banten 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap dari tahun 2008 

sampai dengan 2012 cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena adanya 

peningkatan jumlah aktiva tetap setiap tahunnya sehinga biaya pemeliharaan aktiva tetap pada 

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten pun meningkat. Seperti telah diuraikan 

sebelumnya bahwa kegiatan pemeliharaan aktiva tetap ini bertujuan agar fasilitas peralatan 

perusahaan tetap dalam kondisi yang baik untuk menjamin kelangsungan kegiatan proses 

produksi sesuai dengan yang direncanakan.. 

 

4.2.3.2 Analisis Tingkat Pendapatan Operasional Perusahaan 

Dari Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten penulis 

mengutip jumlah pendapatan operasional perusahaan, perhitungan ini mengacu kepada 

Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan BUMN (KEPMEN PBUMN NO.215/M.BUMN/1999 Tgl. 27 

Sept 1999). 

Dalam Tabel 4.2 di bawah ini disajikan Jumlah Pendapatan Operasional PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat & Banten dari tahun 2008 s/d 2012 

Tabel 4.2 
Pendapatan Operasional Perusahaan 

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 
Tahun 2008 - 2012 

Tahun Jumlah Pendapatan Operasional 

2008 3.397.760.513 

2009 3.918.982.746 

2010 5.818.483.549 

2011 7.505.707.680 

2012 10.361.817.427 

Sumber Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 
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Dari tabel diatas dapat dilihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 PT PLN 

(Persero) jumlah pendapatan operasional perusahaan meningkat. Hal ini diakibatkan adanya 

pemeliharaan akitiva tetap yang intensif yang mengharuskan semua aktiva tetap dapat berfungsi 

dengan baik sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya pendapatan operasional. 

Untuk lebih jelasnya lagi kita perlu melihat secara bersamaan antar biaya pemeliharaan 

aktiva tetap dan jumlah pendapatan operasional perusahaan agar terlihat hubungan antara 

keduanya. Keduanya akan disajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap & Jumlah Pendapatan Operasional Perusahaan 

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 

Tahun 2008 - 2012 

Tahun Biaya Pemeliharaan  

Aktiva Tetap 

Jumlah Pendapatan  

Operasional 

2008 51.772.118 3.397.760.513 

2009 57.580.562 3.918.982.746 

2010 68.891.010 5.818.483.549 

2011 100.369.642 7.505.707.680 

2012 147.309.191 10.361.817.427 

Sumber Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten  

 

 Untuk mengetahui dengan lebih jelasnya bagaimana hubungan antara biaya 

pemeliharaan aktiva tetap terhadap tingkat pendapatan operasional perusahaan maka 

selanjutnya akan dilakukan pengujian statistik. 

Uji Statistik Hubungan antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Tingkat Pendapatan 

Operasional Perusahaan  

Kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan pendapatannya sangat tergantung 

pada tingkat produktifitas sarana produksinya, dalam hal ini adalah aktiva tetap yang terdapat di 

PT PLN (Persero). Untuk menjamin tingkat produktivitas aktiva tetap tersebut agar senantiasa 

optimal, maka diperlukan adanya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang efektif. Kegiatan 

pemeliharaan aktiva tetap dilakukan secara teratur maupun insidentil, biaya yang dikeluarkan 

dalam rangka tersebut disebut biaya pemeliharaan aktiva tetap. Biaya pemeliharaan aktiva tetap 

yang semakin efisien akan turut meningkatkan tingkat pendapatan operasional perusahaan. 

Uji Normalitas 

 Untuk menentukan metode analisis statistik yang akan digunakan apakah analisis 

statistik parametrik ataukah nonparametrik, maka penulis sebelumnya melakukan uji normalitas 

data. Jika sebaran mengikuti sebaran normal atau populasi darimana data tersebut diambil 

adalah berdistribusi normal, maka analisis statistik yang cocok digunakan adalah analisis statistik   

parametrik dengan analisis korelasi product moment.   

Hasil pengujian dengan uji Kosmogov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 11.0 for 

window. Sedangkan Menurut Singgih Santoso dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan 

signifikansi di bawah ini : 

 Jika signifikansi  0,05 maka Ho diterima 

 Jika signifikansi  0,05 maka Ho ditolak. 

(2000: 86) 
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NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

5 5

8,5E+07 6,2E+09

3,9E+07 2,8E+09

,260 ,189

,260 ,189

-,199 -,162

,582 ,423

,888 ,994

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

X Y

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

 
Pada  tabel di atas dapat dilihat pada kolom Asymptotic significance dua sisi baik untuk variabel 

X ( biaya pemeliharaan aktiva tetap) maupun variabel Y (tingkat pendapatan operasional 

perusahaan) , masing-masing  0,888 dan 0,994. Nilai signifikansi kedua variabel ini lebih besar 

dari 0.05, dengan demikian maka Ho diterima. Dapat disimpulkan  dengan resiko kesalahan 5 % 

data yang diuji dikatakan mengikuti distribusi normal. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

Untuk mendapatkan persamaan garis regresi, maka terlebih dahulu akan ditentukan nilai 

konstanta a dan b dengan cara memasukkan nilai-nilai dari variabel X dan variabel Y ke dalam 

rumus yang telah ditetapkan. Untuk itu penulis menggunakan SPSS 20.0 for window. 

 

Coefficientsa

1,7E+08 6,8E+08 ,254 ,816

70,775 7,322 ,984 9,666 ,002

(Constant)

X

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: Ya. 

 
Dari hasil perhitungan pada kolom B didapat nilai a= 1,7E+08 dan  b = 70.775 sehingga 

persamaan regresinya adalah : 

Y = (1,7E+08) + 70.775X 

Hal ini berarti setiap peningkatan biaya pemeliharaan sebesar Rp. 1.000.000,- akan 

meningkatkan pendapatan operasional perusahaan sebesar  Rp. 70.775.000,- 

  

Analisis Korelasi Product Moment 

Untuk mengetahui derajat kekuatan korelasi antara kedua variabel, maka akan dihitung 

dengan menggunakan rumus Pearson. Untuk mendapatkan hasil koefisien korelasi Pearson ini, 

penulis menggunakan SPSS 20.0. 
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Correlations

1 ,984**

. ,001

5 5

,984** 1

,001 .

5 5

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

X

Y

X Y

Correlation is signif icant at the 0.01 level

(1-tailed).

**. 

 
 

Dari hasil perhitungan didapat r = 0,984 yang berarti r mendekati 1. Interpretasi dari nilai 

koefisien korelasi ini adalah hubungan antara kedua variabel sangat kuat atau sangat erat dan 

searah. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan judul hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap 

terhadap tingkat pendapatan operasional, maka diambil kesimpulan sebagai   berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa biaya 

pemeliharaan aktiva tetap yang terjadi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten 

merupakan unsur biaya yang penting. Biaya pemeliharaan aktiva tetap pada PT PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten mutlak diperlukan, karena PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat & Banten memiliki aktiva tetap dengan jenis yang beragam dan 

jumlah yang banyak. Adapun tujuan dari pemeliharaan aktiva tetap ini adalah untuk 

menjamin kegiatan operasional perusahaan sehingga apabila aktiva tetap dipelihara 

dengan baik, akan menyebabkan peningkatan produktivitas aktiva tetap yang dimiliki 

sehingga menjamin kontinyuitas operasi dan berdampak pada peningkatan pendapatan 

operasional perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian statistik hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap 

terhadap tingkat pendapatan operasional perusahaan, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan uji normalitas diperoleh hasil bahwa data yang diuji dengan uji 

kolmogorov-smirnov baik untuk variabel X (biaya pemeliharaan aktiva tetap) 

maupun variabel Y (tingkat pendapatan operasional perusahaan) berdistribusi 

normal. Sehingga analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik parametrik 

dengan analisis korelasi product moment (pearson). 

b. Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh nilai       a = 1,7E + 08 ; b = 70,775X 

, sehingga persamaan regresinya adalah Y = (1,7E+08) + 70,775X. Hal ini berarti 

setiap peningkatan biaya pemeliharaan sebesar              RP. 1.000.000,- akan 

meningkatkan pendapatan operasional sebesar Rp. 70.775.000,- 

c. Berdasarkan analisis korelasi product moment diperoleh    r = 0,984. Hal ini berarti r 

mendekati 1 dan interpretasi dari nilai koefisien korelasi ini adalah hubungan antara 

kedua variabel sangat kuat atau sangat erat dan searah. 
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Saran 

Dengan didapatnya kesimpulan seperti telah dijelaskan sebelumnya, maka saran yang 

dapat diajukan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian penulis sebagaimana diuraikan diatas maka diperoleh gambaran 

bahwa kenaikan/penurunan biaya pemeliharaan aktiva tetap akan diikuti dengan 

kenaikan/penurunan  pendapatan operasional perusahaan. Dan penulis menyarankan 

agar PT PLN (Persero) dapat melakukan analisa yang tepat untuk menetapkan biaya 

pemeliharaan aktiva tetap yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan 

operasional perusahaan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sehubungan dengan terbatasnya data mengenai biaya pemeliharaan aktiva tetap dan 

tingkat pendapatan operasional perusahaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & 

Banten, maka kepada peneliti selanjutnya yang merasa tertarik untuk meneliti masalah 

hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap tingkat pendapatan 

operasional perusahaan disarankan untuk dilakukan pada perusahaan lain yang 

mempunyai aktiva tetap yang banyak/beragam dan  besarnya biaya pemeliharaan aktiva 

tetapnya signifikan dan dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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